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PUSAT STUDI ENERGI ALTERNATIF BIO-ETANOL DI SLEMAN 

Aloysius Nugroho Raharjo 

INTISARI 

 
Pusat Studi Energi Alternatif Bio-etanol di Sleman adalah wadah bagi 

kegiatan research-development di bidang energy terbarukan bio-etanol. Pusat 

studi melaksanakan rentetan kajian penelitian terapan mulai dari proses 

menemukan bahan baku hingga proses produksi bio-etanol. Kegiatan penelitian 

terapan dimaksudkan untuk membangun pemahaman yang lebih luas tentang 

potensi dan prospek energi bio-etanol di Indonesia. 

Permasalahan yang diangkat pada Pusat Studi Energi Alternatif Bio-etanol 

adalah Bagaimanakah wujud rancangan kawasan Pusat Studi Energi Alternatif 

Bio-Etanol di Kab.Sleman yang memperlihatkan alur proses penelitian-

pengembangan/research-development melalui penataan ruang dalam dan ruang 

luar dengan pendekatan arsitektur rasionalisme. Penataan ruang diarahkan pada 

pengolahan tata letak dan tata bentuk kawasan Pusat Studi. 

Secara umum keberadaan kawasan Pusat Studi Energi Alternatif Bio-

etanol menjadi wadah komunikasi ilmiah, edukatif, dan rekreatif masyarakat luas. 

Komunikasi ilmiah di arahkan pada berbagai proses kajian ilmiah, komunikasi 

edukatif diarahkan pada ruang-ruang interaksi pembelajaran dan komunikasi 

rekreatif diarahkan pada kegiatan rekreasi ilmiah. Melaluipenataankawasan yang 

memperlihatkan alur proses penelitian-terapan menjelaskan rentetan kajian ilmiah 

yang sistemik dari bahan baku hingga produk bio-etanol dihasilkan. 

 

 

 

 




